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ABSTRAK 

Pemilihan smartphone yang tepat menjadi tantangan di tengah beragamnya pilihan yang tersedia 

di pasar. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan yang 

dapat membantu konsumen dalam menentukan pilihan terbaik berdasarkan berbagai kriteria. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem pendukung keputusan pemilihan 

smartphone dengan menggunakan metode Multi-Objective Border Approximation Area 

Comparison (MABAC). Metode MABAC dipilih karena kemampuannya dalam menangani 

berbagai kriteria yang kompleks dan saling bertentangan, seperti harga, fitur, kualitas kamera, 

daya tahan baterai, performa, dan desain. Sistem yang dirancang dalam penelitian ini 

mengintegrasikan data dari berbagai sumber terpercaya, seperti ulasan pengguna, spesifikasi 

teknis, dan peringkat produk dari situs-situs teknologi ternama. Data yang terkumpul kemudian 

diolah menggunakan algoritma MABAC untuk memberikan skor akhir pada setiap alternatif 

smartphone yang tersedia. Proses ini melibatkan beberapa tahap, termasuk normalisasi data, 

penentuan bobot kriteria, dan perhitungan nilai akhir untuk setiap alternatif. Hasil dari 

implementasi sistem ini menunjukkan bahwa metode MABAC dapat memberikan rekomendasi 

smartphone yang sesuai dengan preferensi dan kebutuhan pengguna secara lebih objektif dan 

akurat. Pengguna dapat memasukkan preferensi mereka terkait bobot kriteria yang dianggap 

penting, dan sistem akan memberikan rekomendasi smartphone terbaik berdasarkan preferensi 

tersebut. Dengan demikian, sistem pendukung keputusan ini diharapkan dapat membantu 

konsumen dalam membuat keputusan yang lebih efektif dan efisien, serta mengurangi 

ketidakpastian dalam proses pemilihan smartphone. 

Kata kunci: Smartphone, Sistem Pendukung Keputusan, MABAC 

 

ABSTRACT 

Choosing the right smartphone is a challenge amidst the variety of options available in the 

market. To overcome this problem, a decision support system is needed that can help consumers 

in determining the best choice based on various criteria. This research aims to design a 

smartphone selection decision support system using the Multi-Objective Border Approximation 

Area Comparison (MABAC) method. The MABAC method was chosen because of its ability to 

handle various complex and conflicting criteria, such as price, features, camera quality, battery 

life, performance, and design. The system designed in this study integrates data from various 

trusted sources, such as user reviews, technical specifications, and product ratings from 
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reputable technology sites. The collected data is then processed using the MABAC algorithm to 

give a final score to each available smartphone alternative. This process involves several stages, 

including data normalization, determination of criteria weights, and calculation of the final score 

for each alternative. The results of this system implementation show that the MABAC method can 

provide smartphone recommendations that match user preferences and needs more objectively 

and accurately. Users can enter their preferences regarding the weight of criteria that are 

considered important, and the system will provide the best smartphone recommendations based 

on these preferences. Thus, this decision support system is expected to help consumers make more 

effective and efficient decisions, and reduce uncertainty in the smartphone selection process. 

Keywords: Smartphone, Decision Support System, MABAC 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu pendekatan (atau metodologi) 

untuk mendukung pengambilan keputusan. SPK menggunakan Sistem Informasi 

Berbasis Komputer yang fleksibel, interaktif, dan dapat diadaptasi, yang dikembangkan 

untuk mendukung solusi untuk masalah manajemen yang spesifik yang tidak terstruktur. 

SPK menggunakan data, memberikan antarmuka pengguna yang mudah, dan dapat 

menggabungkan pemikiran pengambil keputusan [1]. 

Metode MABAC merupakan singkatan dari Multi Attributive Border 

Approximation Area Comparison yang merupakan salah satu metode sistem pendukung 

keputusan yang melakukan perbandingan multikriteria. Asumsi dasar dari metode Multi 

Attributive Border Approximation Area Comparison tercermin dalam definisi jarak 

fungsi kriteria dari setiap alternatif yang diamati dari daerah perkiraan perbatasan [2]. 

MABAC merupakan metode perbandingan multikriteria yang menyediakan stabil 

(konsisten) solusi dan handal untuk pengambilan keputusan rasional, dibandingkan 

dengan metode lain multi-kriteria pengambilan Keputusan [3]. Metode ini juga 

difungsikan pada saat ada suatu keadaan yang mengharuskan seseorang menemukan 

suatu keputusan. Solusi yang diberikan oleh metode ini merupakan solusi yang 

menghasilkan suatu rangking. Dalam bahasa sederhana metode MABAC merupakan 

metode yang dipakai pada pemilihan dengan keputusan berbentuk suatu perangkingan. 

Dengan adanya metode ini dapat membantu dalam penerapan Sistem Pendukung 

Keputusan [4]. 

Tujuan utama dari penggunaan sistem pendukung keputusan adalah untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengambilan keputusan. Dengan adanya sistem 

ini, pengambil keputusan dapat menganalisis data dengan lebih baik dan cepat, sehingga 

dapat mengambil keputusan yang tepat dengan lebih cepat pula SPK juga dapat 

membantu mengurangi risiko kesalahan dalam pengambilan keputusan, sehingga hasil 

yang dihasilkan lebih dapat dipercaya [5]. 

2. METODE PENELITIAN 

. MABAC merupakan metode perbandingan multikriteria. Metode ini dipilih 

karena, metode ini menyediakan stabil (konsisten) solusi dan handal untuk pengambilan 

keputusan rasional [6]. Prinsip pilihan adalah sebuah kriteria yang menggambarkan 

akseptabilitas dari sebuah (kemampuan untuk data diterima). Pada sebuah model, prinsip 
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tersebut adalah sebuah variable hasil, sementara keputusan adalah hasil akhir dari proses 

pemikiran tentang suatu masalah atau problema untuk menjawab pertanyaan apa yang 

harus diperbuat guna mengatasi masalah tersebut, dengan menjatuhkan pilihan pada suatu 

alternative. 

Pada penelitian kali ini menggunakan metode Multi Attributive Border 

Approximation Area Comparison (MABAC). Prosedur pada pelaksanaan metode MABAC 

yaitu formulasi matematis yang terdiri dari 6 langkah [7]: 

1. Langkah Pertama 

Membuat Matriks Keputusan Awal (X), pada langkah ini adanya evaluasi alternatif 

dengan kriteria dimana alternatif disajikan dalam bentuk vector. 

C1….Cn 
𝐴1 

𝐴2 
𝐴3 𝑋11 … ..  𝑋𝑚 

𝑋 = …… ( 𝑋21 … .. 𝑋𝑚 ) ......................................................................................................................(1) 
𝐴𝑛 

𝑋 … ..  𝑋 
1𝑚 𝑚 

C1….Cn merupakan kriteria 

A1….Am merupakan alternatif 

X11, X21…Xmn merupakan nilai pada alternatif ke-m dari kriteria ke-n. 

2. Langkah Kedua 

Normalisasi elemen matriks awal (X) (Normalization of initial matrix (X) elements). 

Elemen matriks ternormalisasi (N) diperoleh dengan menerapkan rumus : 
Jenis Kriteria untuk Benefit 

𝑋𝑖𝑗− 𝑋− 

𝑡𝑖𝑗 =  𝑖 …………………………………………………………………………(2) 
𝑋 −𝑋 
𝑖 𝑖 

Jenis Kriteria untuk Cost 
𝑋𝑖𝑗− 𝑋− 

𝑡𝑖𝑗 =  𝑖 ………………………………………………………………...………(3) 
𝑋 −𝑋 
𝑖 𝑖 

Xij merupakan nilai pada alternatif ke-i dan kriteria ke-j. 

Xi+ merupakan nilai maksimum atau nilai tertinggi 

Xi- merupakan nilai minimum atau nilai terendah 

3. Langkah Ketiga 

Perhitungan elemen matriks tertimbang (V) (calculation of weighted matrix (V) elements) 

𝑉𝑖𝑗 = (𝑊𝑖𝑥𝑡𝑖𝑗) + 𝑊𝑖 ……………………………………………………………………(4) 

 

4. Langkah Keempat 

Penentuan matriks area perkiraan perbatasan (G) (Determination of border approximate 

area matrix (G)). 

 

 

 

………………………………………………………………  (5) 
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Dimana Vij menampilkan elemen matriks berbobot (V), “m” menyajikan jumlah total 

alternatif. Setelah menghitung nilai-nilai gi berdasarkan kriteria, itu membentuk matriks 

daerah perkiraan perbatasan G dalam bentuk n x 1 (“n” menyajikan jumlah total kriteria 

yang dilakukan pemilihan alternatif yang ditawarkan). 

 

5. Langkah Kelima 

Perhitungan elemen matriks jarak alternatif dari daerah perkiraan perbatasan (Q) 

(Calculation of matrix elements of alternative distance from the border approximate area 

(Q)). 

𝑄 = 𝑉 − 𝐺……………………….……………………………………………………..(6) 

Dimana gi menyajikan daerah perkiraan perbatasan untuk kriteria Ci, vij menyajikan 

elemen matriks berbobot (V), “n” menyajikan jumlah kriteria, “m” menyajikan nomor 

alternatif. Alternatif Ai dapat termasuk ke area perkiraan perbatasan (G), area perkiraan 

atas (G+) atau area perkiraan lebih rendah (G-), Daerah perkiraan atas (G+) menyajikan 

area di mana alternatif ideal terletak (A+), sedangkan area perkiraan yang lebih rendah 

(G-) menyajikan area di mana alternatif anti-ideal berada (A-). 

 

6. Langkah Keenam 

Perangkingan Alternatif (Ranking alternatives). Perhitungan nilai-nilai fungsi kriteria 

dengan alternatif diperoleh sebagai jumlah dari jarak alternatif dari daerah perkiraan 

perbatasan (qi). Menjumlahkan elemen matriks Q dengan garis diperoleh nilai akhir dari 

fungsi kriteria alternatif 
 

 

𝑛 

𝑆𝑖 = ∑ 𝑔𝑖𝑗 , 𝐽̇  = 1,2,3,4 … . 𝑛, 𝑖 = 1,2, … … 𝑚 

𝑗=1 

 
… ............................................ (7) 

 

dimana “n” menyajikan jumlah kriteria, “m” menyajikan sejumlah alternatif. 

 

Metode MABAC adalah singkatan dari kata Multi-Attributive Border 

Approximation area Comparison. MABAC merupakan metode perbandingan 

multikriteria [8]. Metode MABAC (Measurable Attribute-Based Alternative Creation) 

adalah suatu pendekatan dalam pengambilan keputusan yang digunakan untuk memilih 

alternatif berdasarkan sejumlah atribut yang dapat diukur. Metode ini memungkinkan 

pembandingan dan evaluasi sistematis terhadap alternatif yang tersedia. Langkah pertama 

dalam MABAC adalah menentukan atribut yang relevan untuk alternatif yang sedang 

dievaluasi. Atribut ini harus dapat diukur secara kuantitatif, seperti biaya, waktu, kualitas, 

atau performa. Setelah atribut diidentifikasi, langkah berikutnya adalah menentukan 

bobot atau nilai relatif dari masing-masing atribut sesuai dengan tingkat kepentingan atau 

preferensi pengambil keputusan. Kemudian, dilakukan proses perangkingan alternatif 
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berdasarkan nilai yang diperoleh dari perhitungan bobot atribut. MABAC dapat 

diaplikasikan dalam berbagai konteks pengambilan keputusan, termasuk pemilihan 

proyek, pemilihan produk, atau evaluasi kinerja karyawan. 

Pentingnya MABAC terletak pada kemampuannya mengakomodasi atribut yang 

beragam dan memberikan landasan yang jelas untuk perbandingan antar alternatif. 

Metode ini tidak hanya mempertimbangkan keputusan berdasarkan satu kriteria, 

melainkan menggabungkan berbagai aspek yang relevan dengan konteks pengambilan 

keputusan. Dengan demikian, Metode MABAC merupakan alat yang efektif dan berguna 

dalam mendukung proses pengambilan keputusan yang kompleks dan berbasis multi- 

kriteria [9]. Dengan menggunakan pendekatan ini, keputusan dapat diambil secara lebih 

terstruktur dan obyektif, meminimalkan potensi bias subjektif yang dapat muncul dalam 

proses pengambilan keputusan. 

Berikut ini adalah flowchart metode MABAC. 
 

Gambar 1. Flowchart MABAC 

Algoritma metode MABAC mengikuti langkah-langkah sistematis dalam 

mengevaluasi dan membandingkan alternatif berdasarkan atribut yang dapat diukur. 

Pertama, langkah awal adalah menentukan kriteria atau atribut yang relevan untuk 

menilai setiap alternatif. Atribut ini dapat mencakup berbagai aspek seperti biaya, waktu, 

kualitas, dan efisiensi. Pengambil keputusan kemudian memberikan bobot relatif pada 

setiap atribut untuk menunjukkan tingkat kepentingan atau preferensi. Pengguna dapat 
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memberikan bobot ini berdasarkan penilaian subjektif mereka terhadap setiap atribut atau 

melalui proses konsultasi dengan pemangku kepentingan yang relevan. 

Setelah atribut dan bobotnya ditentukan, langkah berikutnya adalah 

mengumpulkan data terkait dengan setiap alternatif untuk setiap atribut yang telah 

ditetapkan. Data ini kemudian digunakan untuk menghitung nilai relatif setiap alternatif 

pada setiap atribut. Proses perhitungan ini dapat bervariasi sesuai dengan jenis atribut dan 

metode perhitungan yang dipilih. Selanjutnya, nilai relatif yang dihasilkan digunakan 

untuk melakukan peringkat alternatif. Alternatif dengan nilai terbaik atau paling tinggi 

dianggap sebagai pilihan terbaik berdasarkan evaluasi atribut dan bobot yang telah 

ditetapkan. 

Terakhir, hasil peringkat ini memberikan dasar bagi pengambil keputusan untuk 

membuat keputusan akhir. Alternatif yang mendapatkan peringkat tertinggi dianggap 

sebagai pilihan optimal berdasarkan kriteria dan preferensi yang telah diukur. Metode 

MABAC memberikan struktur yang jelas dan terukur dalam proses pengambilan 

keputusan, membantu menghindari keputusan yang didasarkan pada pertimbangan hanya 

satu aspek atau kriteria. Dengan cara ini, algoritma MABAC membantu pengambil 

keputusan dalam menghadapi kompleksitas dan variasi dalam pemilihan alternatif. 

Metode yang digunakan untuk menentukan koefisien kriteria dan untuk peringkat 

alternatif. Asumsi dasar dari metode MABAC adalah tercermin dalam definisi jarak 

kriteria fungsi masing-masing alternatif yang diamati dari perbatasan daerah perkiraan 

[10]. Menyelesaikan masalah dukungan keputusan yang digunakan pemilihan 

smartphone terbaik, dilakukan melalui beberapa langkah yang membuatnya proses ini 

termasuk mendefinisikan kriteria dan bobot kriteria serta peringkat alternatif dan 

sensitivitas analisis hasil keluaran. Menentukan kriteria yang menjadi alternatifnya 

dievaluasi adalah salah satu segmen yang paling penting dari pengambilan keputusan. 

Kriteria-kriteria penentuan pemilihan smartphone terbaik yang telah ditetapkan dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Nilai Kriteria 
 

No Nama Kriteria Kode 

1 Harga C1 

2 Kamera Depan C2 

3 Kamera Belakang C3 

4 Chipset (Processor) C4 

5 RAM C5 

6 Ukuran Layar C6 

7 Penyimpanan (Storage) C7 

8 Kapasitas Baterai C8 

9 Daya Charger C9 

10 Masa Garansi C10 

Pada Tabel 1 diatas, merupakan penjabaran dan pemberian kode pada masing- 

masing kriteria yang digunakan untuk menentukan smartphone terbaik. Selanjutnya 

menentukan kriteria yang digunakan dalam penilaian menggunakan metode MABAC. 
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Adapun tabel kriteria penilaian dalam metode MABAC sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Metode MABAC 
 

No Kode Nama Kriteria Keterangan 

1 C1 Harga Cost 

2 C2 Kamera Depan Benefit 

3 C3 Kamera Belakang Benefit 

4 C4 Chipset (Processor) Benefit 

5 C5 RAM Benefit 

6 C6 Ukuran Layar Benefit 

7 C7 Penyimpanan (Storage) Benefit 

8 C8 Kapasitas Baterai Benefit 

9 C9 Daya Charger Benefit 

10 C10 Masa Garansi Benefit 

Pada tabel 2 diatas adalah keterangan benefit dan cost untuk masing-masing 

kriteria. Dimana Kriteria benefit adalah kriteria dimana pengambil keputusan 

menginginkan nilai maksimum diantara seluruh nilai alternatif. Kriteria cost adalah 

kriteria dimana pengambil keputusan menginginkan nilai minimum diantara seluruh nilai 

alternatif. 

Use Case Diagram pada sistem pendukung keputusan pemilihan smartphone 

terbaik dengan menggunakan metode MABAC dapat dilihat pada gambar berikut dimana 

pada gambar tersebut user/aktor yang dapat menggunakan aplikasi adalah admin dan user. 

Masing-masing aktor memiliki fungsionalitas dan hak akses ke aplikasi yang dibangun. 
 

Gambar 2. Use Case Diagram 

Activity Diagram yang digunakan penulis merupakan activity diagram dari proses 

metode MABAC yang merupakan suatu alur proses sistematis yang nantinya digunakan 
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sebagai dasar dari pembangunan aplikasi untuk mendapatkan hasil rekomendasi 

smartphone terbaik. Adapun gambar activity diagram pada sistem pendukung keputusan 

yang dirancang pada penelitian ini dapat dilihat gambar 3 berikut. 
 

Gambar 3. Activity Diagram 

Class Diagram menggambarkan struktur dan hubungan antar objek-objek yang ada pada 

sistem. Struktur itu meliputi atribut-atribut dan metode MABAC yang ada pada masing- 

masing kelas. Adapun gambaran class diagram dari aplikasi web yang dibangun dapat 

dilihat pada Gambar 4 dibawah ini. 
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Gambar 4. Class Diagram 

Pada Gambar 4 Class Diagram diatas, setiap kelas dapat memiliki atribut dan 

metode yang mendefinisikan sifat dan perilaku kelas tersebut. Contohnya, kelas " Data 

Smartphone " dapat memiliki atribut seperti "kode","merek", "tipe" dan harga untuk 

menyimpan data alternatif smartphone dan "data kriteria" untuk menyimpan bobot yang 

diberikan oleh pengguna. Metode seperti "ProsesMABAC()" dapat dimasukkan ke dalam 

kelas ini untuk menghitung nilai relatif berdasarkan bobot dan atribut yang diberikan. 

Hubungan antar kelas juga ditentukan dalam class diagram, seperti hubungan "uses" 

antara "Data Hasil" dan "Data Smartphone" untuk menunjukkan bahwa sistem 

menggunakan informasi dari setiap alternatif. Class diagram membantu pengembang 

memahami struktur statis sistem dan memberikan panduan dasar dalam proses 

implementasi sistem pendukung keputusan dengan metode MABAC berbasis web. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tujuan utama dari implementasi ini adalah mewujudkan rancangan yang telah 

disusun ke dalam sistem, dengan harapan pengelola dapat memberikan masukan 

konstruktif untuk memajukan pengembangan sistem. Sistem ini berfungsi sebagai 

simulasi dari sistem pendukung keputusan dalam pemilihan smartphone terbaik, dan 

metode yang digunakan adalah MABAC. Selama proses implementasi, baik perangkat 

keras maupun perangkat lunak digunakan secara aktif untuk melaksanakan pengujian 

yang diperlukan guna memastikan kinerja optimal sistem. Implementasi ini juga 

memberikan kesempatan bagi pengelola untuk secara efektif berkontribusi dalam 

meningkatkan fungsionalitas dan efisiensi sistem yang telah dibangun. 

 

1. Tampilan Halaman Menu Utama 

Menu utama adalah tampilan awal ketika user memasuki sistem. Halaman ini berisi 

tampilan luar tentang sistem pendukung keputusan untuk pemilihan smartphone dengan 

metode MABAC. Berikut ini adalah Tampilan aplikasi pada halaman menu utama yang 

digunakan oleh admin maupun user. 
 

Gambar 5. Form Menu Utama 
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2. Tampilan Halaman Info 

Halaman Info dirancang khusus untuk menampilkan informasi terperinci tentang 

metode MABAC (Multi Objective Border Approximation Area Comparison). Pada 

halaman ini, pengguna dapat mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai 

konsep, prinsip, dan langkah-langkah yang terlibat dalam penerapan metode MABAC. 

Informasi tersebut mencakup penjelasan tentang bagaimana metode ini digunakan dalam 

konteks pengambilan keputusan terkait pemilihan smartphone terbaik. 

 

Gambar 6. Halaman Info 

3. Tampilan Halaman SPK 

Halaman SPK adalah halaman yang digunakan oleh pengunjung, sebelum pengunjung 

melakukan pengecekan dalam pemilihan smartphone, mereka wajib mengisi form ini. 
 

Gambar 7. Halaman Pengunjung 

4. Tampilan Halaman Post Kriteria 

Halaman Post Kriteria digunakan oleh pengunjung. Pada Gambar 4.16 Post Kriteria, 

sistem akan melakukan perhitungan awal MABAC dengan menghitung bobot kriteria 

sesuai dengan ketentuan pengunjung, kemudian memfilter smartphone sesuai dengan 

budget, dan menyelesaikan proses MABAC. Berikut adalah Tampilan halaman Post 

Kriteria. 
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Gambar 8. Halaman Post Kriteria 

5. Tampilan Halaman Hasil Perangkingan 

Halaman Hasil Perangkingan ini merupakan form untuk menampilkan hasil 

Perangkingan berdasarkan kriteria yang ditentukan sebelumnya. 
 

Gambar 9. Halaman Hasil 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat dalam 

menentukan smartphone terbaik dengan metode MABAC, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Metode MABAC dapat digunakan untuk mendukung keputusan pemilihan 

smartphone dengan langkah: menentukan kriteria (kinerja, harga, kamera, baterai), 

menetapkan alternatif, memberi bobot kriteria, normalisasi data, membangun matriks 

keputusan, menghitung solusi ideal positif dan negatif, serta mengevaluasi alternatif 

menggunakan jarak Euclidean. Sistem ini perlu dilengkapi antarmuka intuitif, diuji, 

dan dievaluasi secara berkala agar tetap relevan dan akurat. 

2. Dalam Merancang aplikasi sistem pendukung keputusan untuk pemilihan 

smartphone dengan menggunakan metode MABAC melibatkan serangkaian langkah 

yang terstruktur. Pertama-tama, perlu merinci spesifikasi persyaratan, 

mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional serta kriteria penilaian 

yang relevan. Selanjutnya, fokuskan pada desain antarmuka pengguna (UI/UX) yang 
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intuitif agar pengguna dapat berinteraksi dengan mudah. Pembangunan database 

menjadi langkah berikutnya, di mana struktur database harus mampu menyimpan 

data kriteria, alternatif, dan hasil penilaian dengan efisien. 
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